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ABSTRAK 

Maraknya kasus kekerasan seksual yang terjadi di berbagai kalangan 

menjadi sorotan banyak orang. Kasus ini sering menyerang perempuan dan 

dampak yang diberikan sangat signifikan. Sekalipun perempuan menjadi 

korban, ia akan tetap disalahkan dengan berbagai alasan yang menyudutkan. 

Sebagai bentuk kehadirannya, Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) 

menyusun fatwa mengenai kekerasan seksual melalui musyawarah 

keagamaan. Memuat tujuh poin sebagai sebuah struktur, yaitu: tas}awwur, 

adillah, istidla>l, sikap dan pandangan keagamaan, tazkiyah, mara>ji,  dan 

mara>fiq. KUPI merupakan wadah berkiprah bagi ulama perempuan. Menurut  

KUPI “ulama perempuan” merupakan orang-orang yang berilmu mendalam, 

baik laki-laki maupun perempuan, yang memiliki rasa takut kepada Allah, 

berkepribadian mulia menegakkan keadilan, dan memberikan kemaslahatan 

kepada semesta (rahmatan lil a>lami>n). 

 Penelitian ini berkisar pada pengumpulan data dengan metode data 

kualitatif dan analisis sosiologi pengetahuan. Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu pengetahuan akan mempengaruhi realitas. Realitas dibentuk oleh tiga 

proses, eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi. proses eksternalisasi 

terjadi mulai dari pembentukan KUPI dimana terdapat tiga lembaga 

penggagas KUPI sebagai awal mulanya. Kemudian tiga lembaga ini 

menggagas adanya Musyawarah Keagamaan sebagai bentuk respon 

kegelisahan yang dialami banyak perempuan di Indonesia. Dengan 

merangkul banyak lembaga baik di bidang akademisi, sosial, juga komunitas, 

KUPI berhasil mengeluarkan fatwa mengenai kekerasan seksual dengan 

memuat tujuh poin utama sebagai sebuah struktur yang lengkap. Fatwa ini 

termasuk pada objektifikasi dimana terjadi sebuah pelembagaan atas 

keputusan bersama. Dari pelembagaan ini munculah dampak yang dapat 

dirasakan oleh peserta baik secara langsung atau pun tidak langsung yang 

dapat mempengaruhi dirinya baik dari segi pemikiran atau kehidupan. 

Kata kunci: kekerasan seksual, KUPI, eksternalisasi, objektifikasi, 

internalisasi 
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ABSTRACT 

The rise of cases of sexual violence that occurs in various circles is in 

the spotlight of many people. This case often attacks women and the impact 

is very significant. Even if a woman becomes a victim, she will still be 

blamed for various cornering reasons. As a form of its presence, the 

Indonesian Women's Ulama Congress (KUPI) drafted a fatwa on sexual 

violence through religious deliberation. Contains seven points as a structure, 

namely: tas}awwur, fair, istidla>l, religious attitudes and views, tazkiyah, 

mara>ji, and mara>fiq. KUPI is a forum for women clerics to take part. 

According to KUPI, "female clerics" are people who have deep knowledge, 

both men and women, who have a fear of God, have a noble personality to 

uphold justice, and provide benefit to the universe (rahmatan lil alami>n). 

This research revolves around data collection with qualitative data 

methods and sociological analysis of knowledge. The conclusion of this study 

is that knowledge will affect reality. Reality is formed by three processes, 

externalization, objectification and internalization. the externalization 

process occurred starting from the establishment of KUPI where there were 

three institutions that initiated KUPI as the beginning. Then these three 

institutions initiated a Religious Conference as a form of response to the 

anxiety experienced by many women in Indonesia. By embracing many 

institutions both in the academic, social and community fields, KUPI has 

succeeded in issuing a fatwa on sexual violence by containing seven main 

points as a complete structure. This fatwa includes objectification where 

there is an institutionalization of a joint decision. From this 

institutionalization comes the impact that can be felt by participants, either 

directly or indirectly, which can affect themselves both in terms of thought or 

life. 

Keywords: sexual violence, KUPI, externalization, objectification, 

internalization 
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MOTTO 

اسِ  نْفَعُىُمْ لِلنََّ
َ
اسِ أ  خَيْرُ النََّ

 “sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.”
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil 

keputusan bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta 

Kebudayaan R.I. Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ś a Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥ a Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ş ad Ș Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍ ad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭ a Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓ a Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain  „– Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal rangkap atau 

yang disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat, 

transliterasinya yaitu sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
َ
 Fathah A A ا

 Kasrah I I اِ 

 
ُ
 Dhammah U U ا

Contoh: 

تَبَ 
َ
 Kataba =  ك

 Hasuna = حَسُنَ 
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2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu sebagai 

berikut. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ 
َ
 Fathah dan Ya Ai A dan I ا

وْ 
َ
 Fathah dan Wau Au A dan U ا

Contoh: 

يْفَ 
َ
 Kaifa =  ك

 
َ
 Qaula =  قَيْل

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

        Contoh: 

 Māta = مَاتَ 

ىرَمَ   = Ramā 

 
َ
 Qῑla = قِيل

 Yamūtu = يَمُيْتُ 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ى ػَ 
َ
ا  Fathah dan Alif/Ya Ā A dan garis atas 

ي ػِ   Fathah dan Ya Ῑ I dan garis atas  

 Dhammah dan Wau Ū U dan garis atas ػُ و
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah itu terbagi menjadi dua macam, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 
ْ
 طفَال

َ
ا
ْ
 Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal =  رَ وْضَهُ ا ل

حَهُ 
ْ
 Talhah =    طَل

كمَةُ  حِ
ْ
 Al-Hikmah =   ال

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

 
َ
 Rabbanā = رَبَّنا

مَ   Nu’imā =  نُعَِّ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan 

 Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata .لا

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah yang jumlahnya ada lima belas 

huruf, dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah yang jumlahnya 

lima belas huruf juga. Yaitu yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 
َ
لدَّ وْرُ ا  = Ad-Dahru  

مْسُ   لشَّ
َ
 Asy-Syamsu = ا

 
ُ
مْل  لنَّ

َ
 An-Namlu =  ا

  
ُ
يْل

َّ
 لل
َ
ا   = Al-Lailu 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Contoh: 

قمَرُ 
ْ
 ل
َ
  Al-Qamaru =  ا

فَقْرُ  
ْ
 ل
َ
ا   = Al-Faqru 

غَىْبُ 
ْ
 ل
َ
 Al-Gaibu =  ا

عَىْنُ  
ْ
 ل
َ
ا   = Al-‘Ainu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
  Syai’un = شَيْئٌ 

مِرْتُ 
ُ
 Umirtu = أ

 Inna =  اِنَّ 

 
َ
ل
َ
ك
َ
 Akala =  أ

 

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari 

al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi Ẓilāl Al-Qur‟ān 

Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin 

Al-„Ibārāt Bi Umūm Al-Lafẓ Lā Bi Khusus Al-Sabab 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 
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penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

 ِ
َّ
رَسُيْل

َّ
دِ الا  Wa Ma Muhammad Illa Rasul =  وَمَا مُحَمَّ

مِىْنَ 
َ
عَال
ْ
ِ رَبَِّ ال حَمْدُ لِلَِّّ

ْ
ل
َ
 Alhamdulillahi Rabbil‘Alamin = ا

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata 

lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh : 

مْرُ جَمِ 
َ
ا
ْ
ِ ا ل ه عًايْ لِلِّ   = Lillahi Al-Amru Jami’an 

ِ شَ 
َّ
ُ ةِكُل مْ يعَلِ  ئ  يْ وَالِلّه            = Wallahu Bi Kulli Syai’in ‘Alim 

J. Lafaẓ Al-Jalālah (ّالِل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 ِ  Dinullāhi =  دِينُ الِلّه

 ِ  Billāhi =  ةِا الِلّه

 

Adapun ta marbu‟tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafaẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

 ِ  Hum Fi Rahmātillahi =  وُمْ فِى رَحْمَةِ الِلّه
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